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ABSTRACT

The low student learning outcomes are a problem in this study, because learning outcomes are one of the benchmarks for
the success of the learning process, educators are required to immediately seek various efforts to achieve success, low
learning outcomes are motivated by various factors including the selection of learning models with inappropriate types.
used by educators, as for the objectives of this study: (1) Differences in student learning outcomes in the experimental
class using a cooperative learning model of student facilitator and explaining type. (2) Differences in student learning
outcomes in the control class using conventional learning methods. (3) The difference in learning outcomes of students
who use the Cooperative Learning Model type Student Facilitator and explaining with those using Conventional Learning
Methods. The research method used is Quasi Experimental Design. Data collection techniques were carried out through
tests, observation methods and documentation methods. The conclusion from the research is that the learning outcomes
of students who use the Cooperative Learning Model of the Student Facilitator and Explaining type are more effective than
the learning outcomes of students who use conventional learning methods. This means that theCooperative Learning
Model Student Facilitator and Explaining Activehas an effect and can improve student learning outcomes.
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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar peserta didik merupakan masalah dalam penelitian ini, karena hasil belajar merupakan salah satu
tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran, maka pendidik dituntut untuk segera mencari berbagai upaya untuk
mencapai keberhasilan, rendahnya hasil belajar dilatarbelakangi oleh berbagai faktor diantaranya pemilihan model
pembelajaran dengan tipe yang tidak tepat digunakan oleh pendidik, adapun tujuan dari penelitian ini: (1) Perbedaan hasil
belajar peserta didik di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining. (2) Perbedaan hasil belajar peserta didik di kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. (3) Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student
Facilitator and explaining dengan yang menggunakan Metode Pembelajaran Konvensional.Metode penelitian yang
digunakan adalah Quasi Eksperimental Design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melalui test, metode
observasi dan metode dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian bahwa hasil belajar peserta didik yang menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Facilitator and explaining lebih efektif dibanding hasil belajar peserta didik
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Artinya bahwa Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student
Facilitator and explaining Aktif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Facilitator and explaining, Hasil Belajar

Cara sitasi: Arofah, U. S. N., Samiri., & Heryati, T. (2022). Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining. J-KIP (Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan), 3(1), 249-
256.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan manusia, karena dapat
mengembangkan potensi dan pola pikir manusia, tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang
dan bahkan akan terbelakang, karena pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam
pembentukan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia baik fisik , mental maupun spritual.
Pendidikan Formal di Lembaga pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang dirasa sangat penting
, karena kebutuhan dan tuntunan dari masyarakat akan suatu pembelajaran diharapkan mampu
memberikan pengaruh yang positif terhadap peserta didik. Istilah pembelajaran erat hubungannya
dengan pengertian belajar dan mengajar, karena ketiga proses tersebut terjadi secara bersama-sama.
Menurut Indah dkk (2019:304) “Pembelajaran merupakan proses timbal balik antar guru dan siswa
dengan sumber dan lingkungan belajar”.

Secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Menurut Ainurrahman (Pane 2017: 335) “Belajar menunjukkan aktvitas yang dilakukan oleh
seseorang yang disadari atau disengaja ”. Arti dari disengaja sebenarnya proses belajar timbul karena
adanya suatu niatan. Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan baik bila proses tersebut dapat
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang optimal.
Sedangkan, menurut Rizgiana, et al (2021) Belajar merupakan usaha sadar yang dilakukan setiap
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku.

Hasil belajar peserta didik dapat terlihat dari sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajarinya. Menurut Abdullah (2017:19) kemampuan-kemampuan yang dimiliki
sebagai akibat perbuatan dan dapat diamati melalui penampilan siswa”. Pengertian hasil belajar
menurut Bloom (Aryansyah, 2021) diklasifikasi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif
dan ranah psikomotoris.

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisi, sistesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat
tinggi.

2. Ranah efektif berkenaan dengan sikap yang terdir dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

3. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar kerampilan dan kemampuan bertindak. Ada
enam aspek psikomotoris, yakni (a) gerkan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c)
kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks,
dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif.

Dari hasil belajar guru dapat menerima informasi seberapa jauh peserta didik memahami
materi yang dipelajari. Untuk meningkatkan hasil belajar salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah
di antaranya dengan menentukan besarnya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada kenyataannya
, walaupun nilai KKM sudah ditentukan oleh pihak sekolah dengan harapan bisa dicapai oleh peserta
didik, akan tetapi masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) tersebut. Hal ini merupakan masalah yang dihadapi oleh guru, siswa maupun pihak sekolah.

Berdasarkan permasalahan, maka perlu suatu inovasi dalam menerapkan strategi mengajar,
yang bertujuan untuk memenuhi standar nilai (KKM). Dalam hal ini guru perlu mengembangkan
strategi mengajar yang melibatkan peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran
dengan memberikan model pembelajaran yang tepat sehingga memudahkan peserta didik untuk
mempelajari materi pelajaran.

Masalah rendahnya hasil belajar tersebut dihadapi pula oleh Madrasah Aliyah Negeri 3
Ciamis. Sebagai data awal di bawah ini disajikan tabel 1.1 tentang hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Ekonomi Semester Ganjil Kelas X MIPA Madrasah Aliyah Negeri 3 ciamis Tahun
ajaran 2020/2021.
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Tabel 1. Rata-rata Ujian Akhir Semester (UAS) Pelajaran Ekonomi

Jumlah ketuntasan

Jumlah Nilai - . %
Kelas Peserta KKM — — — peserta dldl!( % Belum
didik Nilai Nilai Nilai Tuntas Tidak Tuntas tuntas
tertinggi terendah Rata-rata tuntas
MIPA 1 16 75 86 45 73 8 8 50% 50%
MIPA 2 16 75 88 50 72 7 9 43,75% 56,25%

Sumber : MA Negeri 3 Ciamis (2021)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Ekonomi belum optimal . Hal ini dapat dilihat dari data awal yang diperoleh di kelas MIPA 1,
menunjukkan sebanyak 50% peserta didik belum tuntas mencapai standar ketuntasan minimal yang
telah ditetapkan di sekolah. Meskipun nilai tertinggi diperoleh sebesar 86 dan sudah mencapai KKM ,
tetapi untuk nilai terendah diperoleh sebesar 45 sehingga masih terdapat kesenjangan yang cukup
tinggi . Begitupun dengan kelas X MIPA 2 sebanyak 56,25% belum mencapai Standar ketuntasan
minimal yang sudah ditetapkan. Hal tersebut menunjukan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran
ekonomi masih rendah dengan dibuktikan masih tingginya persentase siswa yang belum mencapai
nilai KKM. Salah satu faktor yang diduga menyebabkan rendahnya hasil belajar diatas karena
kurangnya terobosan baru dalam penggunaan model pembelajaran. Berdasarkan observasi awal,
metode pembelajaran yang digunakan yaitu sebatas metode ceramah.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik , salah satu upaya untuk mengatasi
masalah tersebut sekolah sudah menentukan nilai KKM, namun upaya tersebut belum bia mencapai
tujuan yang diharapkan yaitu masih adanya kegiatan remedial dalam proses pembelajaran. Selain
KKM upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan adanya kegiatan
yang dilakukan oleh pendidik dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
menuntut peserta didik untuk mempunyai pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural..
Menurut Parsautan dan Anni (2018:110) menyatakan bahwa “Model Student Facilitator and explaining
merupakan model pembelajaran yang didalamnya memberikan kesempatan kepeada peserta didik
untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah matematik, peserta didikpun diberikan kesempatan
untuk mampu menjelaskan materi yang telah dipahami mereka kepada peserta didik lainnya.”Dengan
menerapkan model pembelajarn ini tentu akan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran dimana kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Centered) dengan
memberikan  kesempatan  kepada peserta didik untuk berbicara mengungkapkan
pendapat/gagasannya mengenai materi pembelajaran kepada teman-temanya.

Terdapat penelitian terdahulu yang relevan ada persamaan dan perbedaan antara penelitian
diantaranya:

1. Agus Saifudin dkk (2015) Penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining (SFE)
dengan menggunakan peta konsep untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi kelas x lintas minat ekonomi di sma negeri 02 batu . Persamaan terdapat
pada variable (X) Pembelajaran Student Facilitator and explaining. Perbedannya yaitu pada
variable (Y) Meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.

2. Siska Ryane Muslim (2015) Pengaruh penggunaan metode Student Facilitator and Explaining
dalam pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMK
di Kota Tasikmalaya. Persamaan terdapat pada variable (X) Student Facilitator and explaining.
Perbedannya yaitu pada variable (Y) kemampuan pemecahan masalah matematik.

3. Nurfatimah dkk (2017). Pengaruh Student Facilitator and explaining dengan Roda impian terhadap
hasil belajar siswa. Persamaan terdapat pada variable (X) Student Facilitator and explaining. Dan
variabel (Y) Hasil belajar siswa
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian kuasi
eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan
kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau
mengurangi, atau mengisikan faktor-faktor lain yang mengganggu.

Tabel 2. Desain Eksperimen

Group / Kelas Tes Awal Treatment Tes Akhir
Kontrol 01 X1 02
Eksperimen 0s X2 04

Sumber :Sugiyono 2016:116

Keterangan:

O1: Tes awal (pretest) kelas eksperimen

O, Tes akhir (posttest) kelas eksperimen

Os: Tes awal (pretest) kelas kontrol

O4: Tes akhir (posttest) kelas kontrol

X:Perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran kooperati tipe student facilitator and
explaining pada kelas eksperimen.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X MIPA (1 dan 2) Semester genap
di MAN 3 Ciamis tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 29 peserta didik. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Teknik ini digunakan karena semua
populasi dijadikan sampel karena relative kecil yaitu kurang dari 30 orang di setiap kelasnya.
Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunkan metode yaitu metode

observasi, metode tes, dan metode dokumentasi.
1)  Metode Observasi

Metode observasi dilakukan melalui pengamatan serta mencatat semua hal yang diperlukan dan
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.Menurut Nasution dalam Sugiyono (2009:64)
“Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan”. Pengumpulan data observasi ini dilakukan
dengan menggunakan format observasi yang telah dikembangkan oleh peneliti. Observasi ini
dilakukan untuk menilai motivasi siswa dalam pembelajaran.
2) Metode tes

Menurut Kadir (2015:71) menyebutkan bahwa “Tes adalah cara yang dapat digunakan atau
prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pebndidikan”.
Adapun tes yang digunakan peneliti adalah tes tertulis yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh peserta didik. Soal tes yang akan dijawab yaitu berupa soal tes awal (pretest)
dan soal tes akhir (posttest) soal tes awal diberikan untuk [mengetahui kemampuan awal peserta didik,
sedangkan tes akhir diberikan setelah peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.
3) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk pengambilan data hasil belajar siswa
dan untuk mendapatkan data tentang nama-nama siswa, jumlah siswa tahun pelajaran 2020/2021
yang digunakan sebagai data acuan penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Perbedaan Hasil Belajar peserta didik yang Menggunakan Model pembelajaran Kooperatif
tipe Student Facilitator and explaining dengan yang Menggunakan Metode Pembelajaran
Konvensional

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Kelas ;I:SS(! rtze!ﬁé?& thitung tiabel Simpulan Uji Hipotesis
Eks;();ql)m en 86,78 0,68 Terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik yang
10,30 menggunakan model
6,98 Ha diterima  pembelajaran kooperatif tipe
4,38 Ho ditolak  student facilitator ~ and

explaining dengan hasil belajar

peserta didik yang
Kontrol (X2) 72,02 0,68 menggunakan metode

pembelajaran konvensional.

Berdasarkan data rekapitulasi hasil perhitungan uji hipotesis yang dimasukan kedalam grafik
sebagai berikut :

12 -
10 A
8 .
B t hitung
6 .
M t tabel
4 -
2 -
0 T T 1
Hipotesis 1 Hipotesis 2 Hipotesis 3

Gambar 1. Rekapitulasi Uji Hipotesis

Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe
Student Facilitator and explaining lebih tinggi dibandingkan hasil belajar peserta didik yang
mengunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini dapat di linat dari seberapa besar peninkatan
rata-rata pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu 86,78 untuk kelas eksperimen dan 72,02
untuk kelas Kontrol. Selisih persentase anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar
14,76.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe
Student Facilitator and explaining efektif dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Selain itu,
temuan peneliti menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional juga dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik. Tetapi peningkatan hasil belajar peserta didik yang menggunakan Model
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pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and explaining lebih tinggi dibandingkan dengan
penggunaan metode pembelajaran konvensional

Hal ini sesuai dengan keunggulan dari Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator
and explaining diantaranya yaitu proses pembelajaran yang lebih berorientasi pada peserta didik,
maka dari itu guru dapat mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide atau
gagasan mengenai materi yang sedang dipelajari ,sehingga peserta didik lebih memahami matei
tersebut. Dan dapat melatih daya serap peserta didik karena pembelajaran dilakukan dengan
demonstrasi, sehingga pola pikir peserta didik akan lebih berkembang dan dapat meningkatkan
kemampuan dalam bekerja sama, karena keterlibatan peserta didik lebih tinggi dalam pembelajaran.

KESIMPULAN
Model pembelajarn Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan
Hasil belajar peserta didik.

REKOMENDASI

Bagi yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Student Facilitator and Explaining dapat dipilih sebagai alternatif dengan memperhatikan waktu dan
pemilihan materi yang tepat supaya penerapan model ini bisa tepat waktu sesuai dengan materi
pembelajaran.
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